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Abstrak

Pelitian ini bertujuan untuk mengembangakan media pembelajaran KIT bentuk molekul yang valid dan
mendapat respon yang baik dari peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode peneltian
Reseacrh dan Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, and Evaluate) dan pengembangan ini hanya menggunakan model ADDIE pada ADD
(Analyze, Design, and Develop). Penelitian ini menggunakan 18 responden yang terdiri dari peserta didik X
MIPA I, MIPA 2, dan MIPA 3. Teknik pengumpulan data dilakukan secara tak langsung dengan instrumen
pedoman wawan cara, kuisioner validasi dan kuisioner uji respon. Data yang didapatkan daari uji respon
dianalisis menggunakan rumus persentase perpernyataan dan rumus persentase keseluruhan selanutnya
dikatagorikan menggunakan skala likert. Validitas media menggunakan rumus Content Validity Index yang
akan menunjukan hasil validitas media valid. Validasi dilakukan dengan melihat tiga aspek, yaitu media, materi,
dan bahasa dengan 3 validtor yang berbeda-beda setiap aspek. Instrumen yang digunakam berupa kuisioner
yang telah divalidasi oleh 2 validator yang berbeda. Berdasarkan hasil validasi media KIT yang dikembangkan

valid dengan nilai CVI 1 dan mendapat respon 92,4% dengan kriteria sangat baik berdasar skala likert.

Kata Kunci : Pengembangan Media ; KIT; Bentuk Molekul

1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-
dengar, termasuk teknologi perangkat keras
(Prof.Dr.Azhar Arsyad, 2011). Berbagai alat yang
digunakan dalam proses belajar mengajar baik
dalam bentuk teknologi, alat peraga, papan tulis dan
alat tulis itu termaksuk bagian dari media
pembelajaran.  Media  pembelajaran  sangat
membantu dalam proses belajar mengajar untuk
memperjelas materi yang akan disampaikan serta
mempermudah peserta didik dalam menerima
informasi.

Proses pembelajaran kimia sangat dibutuhkan
media dalam pembelajarannya, dimana banyak
materi Kimia yang sulit untuk dipahami dan bersifat
abstrak. Bentuk molekul merupakan salah satu
materi kimia yang dianggap abstrak karena
memerlukan suatu ilustrasi untuk peserta didik dapat
membanyangkannya (Shakina, 2020). Bentuk
molekul adalah ilmu kimia yang menggambarkan
kedudukan atom-atom dalam suatu molekul yang
dijelaskan  dengan  menggunakan  beberapa
pendekatan, yaitu teori domain elektron, teori orbital
molekul, teori medan kristal, dan teori tolakan
pasangan elektron (VSEPR) (Sudarmo, 2016).

Materi  bentuk  molekul  berdasarkan
kurikulum 2013 membuat model bentuk molekul
menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar
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lingkungan atau perangkat lunak (Hamalik, 2014).
Peserta didik dituntut untuk bisa membuat model
bentuk molekul pada suatu senyawa menggunakan
bahan yang ada dan perangkat lunak. Bentuk
molekul sangat penting diketahui dimana bentuk
dari suatu molekul menetukan kepolaran suatu
molekul, oleh karena itu peserta didik dituntut harus
bisa membuat bentuk molekul dengan baik. suatu
molekul dikatan polar jika ikatan antara atom yang
terikat dengan atom pusat tidak memilki PEB atau
elektron bebas, semakin banyak elektron bebas
maka semakin tidak polar suatu molekul (Sudarmo,
2016) .

Berdasarkan uraian tentang bentuk molekul
peserta didik wajib bisa membuat bentuk molekul
dengan bahan yang ada atau perangkat lunak, namun
kenyataannya  dilapangan  berdasarkan  hasil
observasi dengan peserta didik SMA Negeri 8
Pontianak tidak dapat membuat bentuk molekul
dikertas atau dipapan tulis tanpa ada media yang
membantu dan sulit membayangkan bagaimana
bentuk dari suatu molekul. Hal ini bisa terjadi pada
materi bentuk molekul dimana peserta didik dituntut
harus memiliki daya bayang/imajinasi yang tinggi
dan susah untuk menggambarkan bentuk molekul
dibuku. Sebagian peserta didik menganggap bentuk
molekul sulit karena melibatkan sudut ikatan antar-
atom yang mengelilingi atom pusat dan peserta didik
lebih menghapal ketimbang memahami isi dari
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materi bentuk molekul, oleh karena itu peserta didik
menjadi malas dan tidak fokus pada materi yang
disampaikan pendidik (Ernawati, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru kimia SMA Negeri 8 Pontianak, beliau
mengatakan bahwa peserta didik sulit membuat,
memahami  dari suatu molekul, dan sulit
membayangkan bagaimana bentuk model molekul
dalam tiga dimensi, beliau juga mengatakan bahwa
di SMA Negeri 8 Pontianak tidak ada media/alat
peraga untuk membuat molekul dimana molymod
yang disediakan sekolah sudah banyak hilang dan
rusak sehingga tidak bisa digunakan lagi. Media
Molymod digunakan untuk membuat ikatan pada
hydrokarbon, bisa digunakan untuk membuat model
bentuk molekul tetapi tidak semua bentuk molekul
bisa dibuat menggunakan molymod (Septiani,
2009). Oleh Kkarena itu, diperlukannya media
pembelajaran untuk membantu tercapainya tujuan
pada materi bentuk molekul salah satu media yang
dapat digunakan untuk menjelaskan model bentuk
molekul ialah media KIT. Pada penelitian
sebelumya  tentang pengembangan media
pembeljaran pada materi bentuk molekul belum ada
yang mengembangan media KIT, penelitian terakhir
tentang media pembelajaran yaitu berbasis android
(Supriyono, 2018) menggunakan Augmented reality.
Kelemahan media pembelajaran berbasis android
ialah tidak semua peserta didik memiliki android
yang mendukung aplikasi tersebut digunakan dan
tidak semua juga peserta didik memiliki android,
sehingga media berbasis android dianggap kurang
efesien untuk digunakan.

KIT adalah media pembelajaran terdiri dari
beberapa alat peraga dan alat pendukung lainnya
yang dapat saling membantu dalam memahami suatu
konsep materi terutama pada materi bentuk moleku
(Rahayu Widyanti, 2019). Selain itu, berdasarkan
hasil penelitaian dari Poedjiastoeti  (2012)
menyatakan bahwa pembelajaran KIT kimia dengan
teknik writing-to-learn memperoleh respon positif
oleh peserta didik dan pendidik SMALB
Tunarungu. Penelitian serupa juga tentang KIT
yang dilakukan  (Seniwati, 2014) dengan
menggunkan KIT enzim berhasil meningkatkan
hasil belajar peserta didik sebesar 93% dan pada
penelitian (Evy Indriani, 2017) pengembangan
media KIT ikatan kimia mendapat respon 81,39%
dengan katagori sangat tinggi.

Berdasarkan pernyataan diatas maka sangat
penting dilakukan penelitian tentang Pengembangan
Media KIT Bentuk Molekul kelas X di SMA Negeri
8 Pontianak, sehingga menghasilkan media KIT
yang dapat membantu peserta didik membuat model
bentuk molekul sendiri.KIT yang dikembangakan
adalah media pembelajaran yang menggunakan bola
gabus, lidi, jarum pentul, dan busur derajat yang
dapat membantu peserta didik untuk membuat dan
melihat model bentuk molekul dari suatu senyawa
secara langsung. Bahan-bahan yang digunakan

sangat mudah digunakan dan tidak berat, bahan-
bahan ini dikemas sesuai dengan 9 model bentuk
molekul yang dibuat, yaitu linier, segitiga datar,
tetrahedral, bipiramida trigonal, oktahedral, bentuk
T, bentuk V planar, piramida trigonal, dan bentuk
bengkok yang dikemas dalam kotak plastik ringan
dan mudah dibawa. Kotak KIT tersusun atas 9
model bentuk molekul, cara membuat, petunjuk
penggunaan, model-model, teori VSEPR, busur
derajat dan tabel periodik unsur.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Recearch
and Development (R & D) dengan model ADDIE.
Model ADDIE  merupakan  suatu  model
pengembangan ini berisikan beberapa tahapan yang
dapat  digunakan dalam  mendesain  dan
mengembangkan sebuat program pelatihan yang
efektif dan efesiensi, yang mana terdapat 5 tahapan,
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi (Pribadi, 2014). Penelitian ini
menggunakan model ADDIE hanya tiga tahap yaitu
ADD. Penelitian dilakukan sampai tahapan ADD
dikarenakan peneliti melakukan pengembangan
(develop) media dengan melihat validitas media dan
respon peserta didik terhadap media tersebut dan
untuk melakukan sampai evaluasi memerlukan aktu
yang cukup panjang serta perlu penelitian lebih
lanjut lagi tentang pengaruh media terhadap hasil
belajar peserta didik(batasan penelitian dan
alasanannya). Tahap analisis terdiri dari tahap
analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis tugas,
dan analisis keseluruhan. Analisis masalah penelitti
menganalisis masalah yang dialami peserta didik
dalam mempelajari bentuk molekul dikelas X SMA
Negeri 8 Pontianak dengan mewawancarai 6 peserta
didik dari 3 kelas yang berbeda serta satu pendidik.
Analisis kebutuhan peneliti menganalisis kebutuhan
peserta didik dalam mempelajari bentuk molekul
seperti media, dan bahan ajar apakah tersedia atau
tidak. Analisis tugas adalah peserta didik harus bisa
membuat model bentuk molekul menggunakan
bahan-bahan yang ada disekitar lingkungan
berdasarkan itu dikembangakan media KIT untuk
dapat membantu peserta didik membuat model
bentuk molekul. Analisis Keseluruhan SMA Negeri
8 Pontianak tidak tersedia alat untuk siswa membuat
bentuk molekul sehingga melalui media KIT dapat
membantu peserta didik membuat model bentuk
molekul.

Tahap desain peneliti menentukan indikator
dan tujuan penelitian. Pencapaian pada pembelajaran
bentuk molekul dimana peserta didik dapat membuat
bentuk molekul sendiri. Indikator keberhasilan dalam
membuat model bentuk molekul ialah peserta didik
dapat membedakan mana atom pusat dan mana
subtituen, membedakan warna dari setiap atom yang
berbeda, dan membuat bentuk molekul dengan
mengukur sudut ikatan yang terbentuk. Hasil dari
rancangan desain akan dijadikan dasar untuk
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melanjutkan ketahap development. Tahap
development peneliti melakukan pengembangan
media KIT. Tahap devolepmen menghasilkan sebuah
produk media KIT yang sudah divalidasi oleh
masing-masing validator dan diuji respon oleh
peserta didik. Validasi dilakukan dengan mengacu
kepada Validation Content Index (CVI) berdasarkan
Lynn (1986) mengatakanuntuk  menggunakan
minimal 3 validator dengan skala pengukuran
relevan/valid = 1, dan tidak relevan/tidak valid = 0
(Hendryadi, 2017). Validasi dilakukan dengan 3
aspek yaitu media, materi, dan bahasa dengan 3
validator yang berbeda. Instrumen yang digunakan
untuk validasi ialah kuisioner yang telah divalidasi
oleh 2 validator berbeda. Uji respon yang dilakukan
pada peserta didik dengan jumlah peserta didik
sebanyak 18 orang dari 3 kelas yang berbeda dan
tingkat kemampuan kognitif berbeda.

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data pada tahap Analyze ialah pedoman wawancara
untuk pendidik dan peserta didik yang dilakukan
untuk mengetahui hambatan atau masalah dalam
membuat bentuk molekul secara langsung. Alat yang
digunakan pada tahap develop yaitu lembar validasi
Content Validity Index untuk validator. Berikut aspek
yang diukur pada lembar validasi, yaitu : kesesuaian
media KIT yang dikembangkan dengan KD.4.6.,
dirumuskan dengan jelas dan dapat dimengerti serta
mudah digunakan oleh pendidik danpeserta didik.

Data yang diperoleh dari validasi isi akan
ditentukan dengan Validation Content Index (VCI)
setiap item yang dinilai dengan membagi jumlah skor
yang diperoleh dengan jumlah validator yang
memberikan pernyataan relevan (valid=1). KIT
dinyatakan valid jika memperoleh skor VCI minimal

0,8 (Yusoff, 2019). Penentuan nilai validasi
menggunakan rumus (1).
CVI:_i'urr.Er.'F: VFalidator yang meyatakan reieucr!x 100%

Jjumiah ssluruh validator

Data uji respon ditentukan dengan skala
likert dan  menghitung  presentasenya  skor
menggunakan rumus (2) untuk setiap pernyatan dan
rumus E(‘f:) untuk presentase keseluruhan.

P= ™ x® 1000
Keterangan : P adalah presentase skor; £X = jumlah
perolehan skor tiapitem; jumlah skor ideal (skor
teringgi) x jumlah responden (Nurina, 2013).

P=— =100%
n

Keterangan : p = persentase rata-rata kelayakan; f =
Jumlah rata-rata persentase skor tiap pernyataan; n =
jumlah pernyataan (Sudijono, 2021).
Kriteria presentase respon peserta didik KIT dengan
kriteria interprestasi sebagai berikut:

Tabell Persentase Respon Skala Likert

61-80 Baik

81-100 Sangat Baik

(Riduwan, 2015)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perencanaan pada tahap desain dijadikan
pedoman unuk tahap develop yaitu tahap
pengembangan. Media KIT yang dikembang akan
divalidasi dengan menggunakan rumus CVI. Validasi
dilakukan dengan proses organization of grub
metting vyaitu validator dan peneliti melakukan
diskusi tentang media yang dikembangkan dengan
perbaikan aspek media yang belum valid dan
melakukan penilian diakhir setelah media tidak ada
revisi dan valid (Puslitjaknov, 2008).
Tabel 2 Hasil Validasi

Penilaian
Aspek cv Katagori
Valid | Tidak |
Media 3 0 1 Valid
Materi 3 0 1 Valid
Bahasa 3 0 1 Valid

Persentase (%) Kriteria

0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil
validasi dengan nilai CVI 1 dan dinyatakan valid
setelah melakukan beberapa kali revisi media. Hasil
dari revisi validasi terdapat banyak perubahan dari
kotak KIT. Desain luar kotak KIT dengan diberi
nama media, gambar bentuk molekul segitiga datar,
dan identitas peneliti dapat dilihat pada tabel 2.
Setelah dilakukan validasi terdapat perubahn kotak
dimana kotak KIT sebelumnya terlalu besar dan berat
sehingga susah dibawa sehingga mendapatkan
masukan dari validator untuk mengganti Kotak KIT
dengan box plastik yang terdapat pegangannya. Bola-
bola yang digunakan untuk menunjukan atom pusat
dan subtituen terbuat dari gabus yang sudah dibulat,
bola gabus berukuran besar menunjukan atom pusat
dan bola gabus berukuran kecil menunjukan
subtituen. Bola-bola gabus sebelum validasi tidak
diwarnai hanya berwarna putih polos dan ukuran
gabus yang digunakan terlalu besar setelah
dilakukan validasi bola diwarnai seperti molymod
berdasarkan warna masing-masing atom. Atom
oksigen berwarna merah, atom flour berwarna ungu,
atom golongan halogen berwarna hinau, atom karbon
berwarna hitam, atom hidrogen berwarna putih, atom
berillium berwarna abu-abu, atom boron berwarna
cream(Scientific, 2018).

Gambar 1 Kotak KIT Sebelum Validasi

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 88



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.9 No.3 Edisi Agustus 2021

Gambar 2 Kotak KIT Setelah Validasi

Komponen bahan lain yang digunakan untuk
membuat model bentuk molekul yaitu lidi untuk
membuat ikatan antara atom pusat dan subtituen
tidak mengalami perubahan setelah divalidasi dimana
validator setuju dengan lidi sebagai pembuat ikatan.
Jarum pentul menunjukan PEB, sebelum melakukan
validasi PEB ditunjukan oleh bola gabus berukuran
kecil yang diberi lidi namun bola gabus tersebut
menurut validator masih besar untuk
menggambarkan sebuah PEB. Saran dari validator
untuk mengganti dengan yang lebih kecil, didapatkan
solusi dengan jarum pentul untuk menunjukan PEB.
Validator juga memberi saran untuk membuat bentuk
molekul sebaiknya menggunakan busur derajat agar
peserta didik dapat mengukur secara langsung sudut
ikatan yang terbentuk dimana teori VSEPR mengacu
pada sudut ikatan yang terbentuk sehingga
menghasilkan tolak menolak antar psangan elektron
(Susilowati, 2014).

KIT bentuk molekul selain bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat model bentuk molekul
juga mememiliki komponen pendukung seperti
petunjuk penggunanan media. Awalnya media KIT
hanya membuat petunjuk penggunaan dan bentuk
molekul saja setelah validasi dengan validator
menyarankan untuk membuat materi tentang VSPER
dan istilah yang digunakan, serta ditambahakan
langkah-langkah/cara-cara membuat model bentuk
molekul.

Teori VSEPR vyang dibuat terdiri dari
penjelasan singkat tentang teori dan cara meramalkan
bentuk molekul. Terdapat penjelasan istilah yang
digunakan pada cara meramal bentul molekul secara
singkat. Bagian ini tidak terlalu banyak perubahan
hanya terjadi perubahan penulisan saja yang awalnya
materi ditulis perpoin dijadikan paragraf. Selanjutnya
pada bagian model-model bentuk molekul awalnya
model-model bentuk molekul digambarkan dengan
model tiga dimensi, setelah dilakukan validasi
model-model bentuk molekul digambar dengan dua
dimensi dengan mewarnai manual lebih mudah
mengubah warna setiap atom sesuai dengan
warnanya, dan diberi keterangan yang menandakan
subtituen berada dimana terhadap atom pusat seperti
dibelakang, disamping, sejajar, dibawah, dan diatas.
Model bentuk molekul yang dibuat terdiri dari 9

model dengan 5 model tanpa PEB dan 4 model
dengan PEB (Supriyono, 2018).

Komponen pendukung lainnya yaitu cara
membuat model bentuk molekul awalya dibuat
dengan semua model digunakan dan dalam bentuk
perpoin setelah validasi dibuat seperti langkah-
langkah praktikum ada gambarnya dan hanya
memberi dua contoh model saja. Berdasarkan saran
validator maka peneliti memutuskan untuk membuat
2 model bentuk molekuk dengan mewakili 1 model
tanpa PEB yaitu model bipiramida trigonal, yang
kedua model dengan PEB yaitu model huruf v serta
setiap gambar diberikan nomor yang menandakan
titik 1, 2, dan seterusnya.

Gambar 3 Langkah Membuat Bentuk Molekul
Tanpa PEB

Cara membuat model bentuk molekul tanpa
subtituen dengan media KIT yang pertama letakan
atom pusat ditengah busur derajat, kedua ambil lidi
dan tusukan di sudut 0° pada busur derajat sebagai
posisi 1, ketiga ~ putar  busur  derajat
kebawah/kesamping sebesar sudut yang terbentuk
(sesuai model yang dibentuk) dan tusuk lidi pada
sudut tersebut sebagai posisi 2 begitu juga dengan
posisi selanjutnya (lihat model bentuk molekulnya),
keempat tusukan subtituen pada masing-masing lidi
yang ada dan setelah selesai diukur kembali apakah
sudut ikatan yang dibuat sudah sesuai.

Gambar 4 langkah membuat bentuk molekul
dengan PEB
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cara membuat model bentuk molekul dengan PEB
menggunkan media KIT : pertama letakan atom pusat
ditengah busur derajat, kedua tusukan lidi pada sudut
0° sebagai posisi 1, ketiga putar busur drajat
kesamping/kebawah sebesar sudut yang terbentuk
(sesuai model yang dibentuk) dan tusukan lidi
sebagai posisi kedua dan begitu juga dengan posisi
selanjutnya, ketiga tusukan subtituen pada lidi dan
letakan PEB (lihat model bentuk molekul).

Media KIT yang sudah divalidasi kemudian
diuji respon dengan responden sebanyak 18 orang.
Peserta didik diminta untuk membuat salah satu
model bentuk molekul menggunakan media KIT dan
setelah selesai mengisi lembar respon peserta didik
terhadap media KIT serta memberikan kritik dan
saran.
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Peserta Didik
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Gambar 5 Presentase Respon Peserta Didik

Berdasarkan  tabel  diatas  didapatkan
presentase keseluruhan 92,4% dengan kriteria sangat
baik. Presentase hasil uji respon menunjukan bahwa
media KIT mendapat respon sangat baik dan dapat
digunakan peserta didik dalam membuat model
bentuk molekul tiga dimensi secara langsung.
Menurut (Sudaryono, 2013) jika media sudah
mendapat respon yang baik dari peserta didik maka
media tersebut layak digunakan. Hasil respon sangat
baik menunjukan media KIT yang dikembangkan
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
nilai, membantu membuat bentuk  molekul,
memahami materi, menghemat waktu, semangat
belajar, tidak mengalami kesulitan dalam membuat
bentuk molekul serta media KIT memiliki desain
yang menarik, warna selaras, dan tahan lama.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi media KIT bentuk
molukul dinyatakan valid dan mendapat respon
sangat baik dari peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian saran yang dapat diberikan adalah untuk
peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini

dengan melihat pengaruh media KIT bentuk molekul
terhadap hasil belajar peserta didik.
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